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ABSTRACT

This research is related to discovery learning assisted by environmentally friendly APS
which is expected to be able to improved the scientific thinking ability of students of
science class VIII at SMPN 1 Siman. The data generated from this study are the results of
the experimental and control class post-test at the end of learning. The data analysis technique
used t-test which has previously tested for pre requisites (homogeneity and normality). Based
on the results of the study, it was found that t count = 10,407> t table = 2,069 so H1 was
accepted. Furthermore, to find out the extents of the significance of the effect of discovery
learning assisted by environmentally friendly APS related to the ability to think scientifically,
one tailed follow-up test was conducted. Based on the results of one tailed further test shows
that t0 (-10,407) <-t table (1,174), v (42.82), furthermore Ho is rejected H1 accepted. So there is
a significant influence on the learning model of discovery learning assisted by environmentally
friendly APS related to the scientific thinking ability of students of science class VIII at SMPN 1
Siman.
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan alam (IPA) adalah
ilmu yang sangat berhubungan dengan
kegiatan mencari tahu tentang alam yang
dilakukan secara sistematis, sehingga
pembelajaran IPA bukan hanya ilmu yang
mempelajari tentang konsep-konsep, fakta-
fakta, maupun prinsip-prinsip tetapi juga
merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk
menemukan pengetahuan atau suatu proses
penemuan.

Pembelajaran  IPA di  SMP
merupakan sebuah usaha untuk
menanamkan dan melatih siswa agar dapat
menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip
IPA, memiliki kemampuan berpikir ilmiah,
kecakapan dalam menyelesaikan masalah
dan kerjasama yang baik dalam sebuah
kelompok. Pembelajaran IPA akan tercapai
dengan sempurna jika proses kegiatan
belajar berjalan dengan baik dan sesuai
dengan apa yang diinginkan, akan tetapi
keadaan di lapangan dengan apa yang sudah
direncanakan masih belum sesuai dan masih
belum berjalan dengan sempurna. Adanya
fenomena tersebut, maka guru dituntut untuk
memliki  strategi yang tepat dimana
pengajaran yang dibentuk dapat mudah
diterima oleh siswa, dengan begitu siswa
akan merasa lebih mudah memahami
pembelajaran dan dapat merubah anggapan
siswa tentang IPA adalah pelajaran yang
sulit dipelajari menjadi anggapan yang
mudah dipahami.

Pada penelitian ini akan menguji
model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan alat peraga sederhana ramah
lingkungan yang diujikan pada kelas
eksperimen dengan kelas banding yaitu
kelas kontrol dengan menerapkan
pembelajaran konvensional, untuk
mengetahui  seberapa pengaruh  model
pembelajaran Discovery Learning
berbantuan alat peraga sederhana ramah
lingkunganterhadap kemampuan berpikir
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ilmiah. pembelajaran Discovery Learning ini
memiliki keunggulan vyaitu pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menemukan sendiri pengetahuannya
serta berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga mampu memahami konsep dengan
baik dan mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah.

Discovery learning adalah model
pembelajaran yang dikembangkan oleh J.
Brunner berdasarkan pada pandangan
kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-
prinsip konstruktivis. Mulyasa
mengemukakan Discovery learning
merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan yang
memberikan pengalaman secara langsung
dilapangan, tanpa harus bergantung pada
teori-teori yang terdapat pada sumber belajar
atau buku sehingga model pembelajaran ini
sangat tepat digunakan untuk meningkatkan
berpikir ilmiah siswa dengan bantuan alat
peraga sederhana ramah lingkungan yang
dapat memberikan kesan yang mendalam
pada benak siswa selama  proses
pembelajaran. Strategi pembelajaran ini
terdiri dari 6 tahap, yaitu (a) identifikasi
masalah, (b) merumuskan hipotesis, (c)
merancang percobaan, (d) mengumpulkan
data, (¢) menganalisis data, dan (f) menarik
kesimpulan. Model pembelajaran Discovery
Learning memiliki kelebihan vaitu: (1)
dalam penyampaian bahan discovery,
kegiatan harus dilakukan dengan adanya
pengalaman secara langsung, (2) lebih
realistis dan mempunyai makna, (3) adalah
suatu  model pembelajaran pemecahan
masalah, 4) dengan mentransfer
pengetahuan secara langsung, sehingga
peserta dapat memahami kondisi tertentu
secara langsung vyang terjadi dalam
lapangan, (5) banyak  memberikan
kesempatan siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, yaitu
pengertian dan kelebihan model
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pembelajaran Discovery Learning
berbantuan alat peraga sederhana ramah
lingkungan diharapkan mampu menigkatkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa sekaligus
dapat dijadikan salah satu  model
pembelajaran yang bersifat menemukan
konsep melalui penemuan secara langsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik penelitian semu
(quasi eksperimen). Bentuk  quasi
experiment yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Nonequivalent Post Test Only
Control Group Design yang terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan untuk dibandingkan.
Desain ini diterapkan karena peneliti tidak
memungkinkan untuk mengubah kelas
dalam subyek penelitian. Siswa kelompok
kontrol yang dibelajarkan secara
konvensional akan  dijadikan  kelas
pembanding unutk mengetahui pengaruh
model pembelajaran discovery learning
berbantuan alat peraga sederhana ramah
lingkungan terhadap kemampuan berpikir
ilmiah siswa kelompok eksperimen.

Penelitian ini dilakukan di kelas V1II
SMPN 1 Siman pada semester genap
2019/2020. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1
Siman Ponorogo yang berjumlah 120 siswa.
Sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah simple random sampling dimana
terknik tersebut memilih kelas yang akan
diteliti secara acak, sehingga didapatkan
kelas VIII A sebanyak 23 siswa sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII D sebanyak
23 siswa sebagai kelas kontrol di SMP
Negeri 1 Siman Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan
instrumen memberikan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan alat peraga
sederhana ramah lingkungan pada kelas
eksperimen dan memberikan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol sebagai
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pembanding. Instrument yang diukur pada
penelitian ini adalah berupa tes tertulis. Jenis
tes yang digunakan adalah butir soal essay
untuk mengetahui  kemampuan berpikir
ilmiah siswa.

Proses pengumpulan data pada
penelitian ini  adalah diawali dengan
pemilihan dua kelas yang akan dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melakukan Uji instrument penelitian dengan
uji Validitas dan Uji Rliabilitas. Pada akhir
pembelajaran di lakukan tes essay untuk
mengukur kemampuan berpikir ilmiah pada
masing-masing kelas. Data kemampuan
berpikir ilmiah siswa didapatkan setelah
diberi perlakuan. Sebelum data dianalisis
maka dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu
yaitu uji homogenitas dan uji normalitas
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data yang diperoleh terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yaitu Uji
Liliefors dilakukan dengan mencari Lpisyng,
apabila Lpjtyng < Liarer Maka sampel
berdistribusi normal. Setelah melakukan uji
normalitas maka selanjutnya dilakukan uji
himogenitas menggunakan uji  Levene
dilakukan dengan mencari harga xp;,ng2,

JiKa Xpiryngz < Xeqperz Maka kedua kelas

bersal dari kelompok yang homoben.
Setelah uji prasyarat dilakukan maka
selanjutnya  melakukan  uji  hipotesis
menggunakan uji t.

Uji t digunakan untuk menguji ada
tidaknya pengaruh antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data yang akan diuji
harus terditribusi normal dan homogen.
Berdasarkan hasil analisis, jika tigper <
thitung Maka H1 diterima dan Ho ditolak.
Atau dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Discovery Learning
berbantuaun alat peraga sederhana ramah
lingkungan terhadap kemampuan berpikir
ilmiah pada kedua kelas yang diteliti. Uji
efektifitas dilakukan jika hasil tes kedua
kelas ada perbedaan. Uji efektifitas

147



SEMESTA, Journal of Science Education and Teaching Vol.3 No. 2, p.146-155

dilakukan untuk mengetahui efektifitas
model pembelajaran Discovery Learning
berbantuaun alat peraga sederhana ramah
lingkungan terhadap kemampuan berpikir
ilmiah. Uji efektifitas yang dipilih adalah uji
Montgomery dengan rumus sebagai berikut.

Y, - Y,
st s3
n ' ny

Kemudian dilakukan uji v atau derajat bebas
untuk melihat derajat bebas pada kriteria
pada t tabel. Adapun rumus dari uji v atau
derajat bebas sebagai berikut.

(3D
ng Nz

)
ny

n;—1 n; —1

Setelah nilai t dan v diihitung, jika t0
lebih kecil daripada —t table dan v maka Ho
ditolak H1 diterima. Maka ada pengaruh
yang signifikansi pada model pembelajaran
discovery learning berbantuan alat peraga
sederhana ramah lingkungan terhadap
kemampuan berpikir ilmiah.

HASL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Siman pada
semester genap 2019/2020. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMPN 1 Siman Ponorogo, diperoleh
kemampuan awal, data hasil tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Data kemampuan awal siswa kelas
VIII SMPN 1 Siman diperoleh berdasarkan
tes kemampuan berpikir ilmiah di kelas VIII
A salah satu SMP Negeri di Ponorogo
dengan hasil sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir

IImiah
Indicator Nilai  rata-
rata
Mengamati 85
Menggolongkan 87
Mengkomunikasikan 58
Menyimpulkan 54

Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
ilmiah terutama pada aspek
mengkomunikasikan dan menyimpulkan
siswa masih kurang baik walaupun diantara
keempat aspek hanya terdapat dua aspek
yang dibawah rata-rata sehingga hasil yang
diperoleh tidak sesuai dengan harapan.

Selain tes kemampuan berpikir
ilmiah, dilakukan juga wwawancara pada
siswa yang menyebutkan bahwa siswa
sering ikut-ikutan atau mencontek pekerjaan
teman dalam mengerjakan soal dalam kerja
kelompok, wawancara tersebut dapat
diartikan bahwa kurang adanya kerja sama
kelompok dalam memecahkan permasalahan
yang dihadapi.

Sebelum  pembelajaran  dimulai
peneliti harus melakukan Uji Validitas dan
Uji Reliabilitas instrument yang akan
dipergunakan dalam penelitian, sebelum
melanjutkan ke Uji t. berikut adalah hasil uji
Validitas menggunakan rumus Korelasi
Product Moment dengan bantuan SPSS.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Nomor | Nilai r | Nilai r | Keterangan
item Hitung | Tabel

1 0,612 0,514 | Valid

2 0,554 0,514 | Valid

3 0,649 0,514 | Valid

4 0,613 0,514 | Valid

5 0,692 0,514 | Valid

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa dari 5 soal yang diujika dinyatakan
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valid dengan ketentuan jika r hitung lebih
besar atau diatas 0,514 instrumen dikatan
valid. Kemudian soal instrument tersebut
akan digukanan untuk pengambilan data
peneliti pada tahap berikutnya vyaitu uji
Reliabilitas data menggunakan kriteria
cronbach’s alpa dengan bantuan SPSS
untuk mengetahui seberapa jauh instrument
soal tersebut dapat dipercaya. berikut adalah
hasil uji Reliabilitas.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

743 791 6
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa hasil uji reliabilitas adalah 0,791,
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
perhitugan reliabel dikarenakan hasil
perhitungan lebih besar dari kriteria
cronbach’s alpa dimana dalam  tabel
ditunjukan dengan 0,791 > 0,743, maka
dapat disimpulkan jika instrumen soal
tersebut bersifat reliable. Setelah uji
validitas dan uji reliabilitas data selesai
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas kedua kelas.

Uji Normalitas pada penelitian ini
dilakukan pada kelas eksperimen dan juga
kontrol. Hasil uji normalitas dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic Df Sig.
Eksperimen .109 23 .200"
Kontrol .168 23 .092

Berdasarkan data di atas dapat dilihat
bahwa table pada kelas eksperimen
menunjukan 0,200 > 0,05 maka dinyatakan
normal dan pada kelas kontrol menunjukan
0,092 > 0,05 maka dinyatakan normal.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan dari kedua kelas eksperimen
dan kontrol berdistriusi normal.

Uji Homogenitas dilakukan pada
kedua kelas dengan rumus One Way Anova
dengan bantuan SPSS. Hasil perhitungan
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 5. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

393 1 44 534
Berdasarkan data di atas menunjukan
nilai sebesar 0,534 > 0,05 maka data
dikatakan bersifat homogen.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah
adanya pengaruh model pembelajaran
Discovery Learning yang signifikan antara
kelas yang diberi perlakukan yaitu kelas
eksperimen daripada kelas yang diberi
pembelajaran secara konvensional. Sebelum
melangkah tahap akhir maka diperlukan uji
terlebih  dulu apakah ada perbedaan
kemampuan berpikir ilmiah antara kelas
ekspeimen dan kelas kontrol menggunakan
rumus Uji t berbantuan SPSS.

Berikut adalah hasil ringkasan Uji t
kemampuan berpikir ilmiah.

Tabel 6. Hasil Uji t

T hitung | T tabel
Equal 10.407 | 2.069
variances
assumed
Equal 10.407 | 2.069
variances
not assumed

Berdasarkan hasil tabel uji T diatas
dapat dilihat bahwa t hitung sebesar 10.407
> t table yaitu 2.069, maka Ho ditolak dan
H,diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbantuan
alat peraga sederhana ramah lingkungan
terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa
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mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 1
Siman.

Hasil uji t menunjukan adanya
perbedaan kemampuan berpikir ilmiah
antara kelas ekspeimen dan kelas control,
olen karena itu diadakan uji lanjut untuk
mengetahui  adanya  pengaruh  yang
signifikan kemampuan berpikir ilmiah
siswa. uji lanjut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Montgomery.
Adapun hasilnya sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Lanjut
t0 t tabel \ Keputusan

-10.407 1,714 42,82 | tO < -ttabel, v

Berdasarkan hasil tabel uji lanjut
dapat dilihat bahwa t hitung sebesar t0 < -t
tabel, v, dimana dijelaskan jika tO lebih kecil
daripada —t table dan v maka Ho ditolak H1
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikansi pada model
pembelajaran discovery learning berbantuan
alat peraga sederhana ramah lingkungan
terhadap kemampuan berpikir ilmiah siswa
mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 1
Siman.

Pada pertemuan pertama ini siswa
melakukan percobaan dengan menggunakan
alat peraga sederhana tentang tekanan zat
padat berupa koin dan plastisin. Pada tahap
pertama siswa diminta untuk
mengidentifikasi masalah yang diberikan
oleh guru kemudian siswa diminta untuk
merumuskan masalah dari permasalahan
yang dipaparkan oleh guru, pada tahap ini
siswa kurang mampu dalam merumuskan
hipotesis dikarenakan siswa masih bingung
dan belum paham dengan maksud dari
pembelajaran yang akan diterapkan. Pada
tahap selanjutnya siswa diminta untuk
melakukan percobaan dan  menyusun
langkah-langkah  percobaan koin dan
plastisin ~ yang  berhubungan  dengan
permasalahan yang dihadapi, pada tahap ini
siswa mulai melakukan tahapan berpikir
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ilmiah yaitu mengamati percobaan yang
siswa lakukan, pada tahap mengamati ini
siswa akan menemukan pengetahuan dari
pengalaman yang siswa lakukan sehingga
dapat terkenang dan membekas pada
ingatan. Pada tahap selanjutnya yaitu
mengumpulkan data hasil percobaan, siswa
melakukan tahapan berpikir ilmiah yaitu
menggolongkan hasil percobaan yang siswa
lakukan dan dicatat di LKPD yang telah
disebarkan  oleh  guru. Pada tahap
selanjutnya yaitu menganalisis data hasil
percobaan, Kkegiatan ini perlu adanya
komunikasi antara anggota kelompok dan
juga sumber belajar yang siswa miliki
sebagai panduan menganalisis data, pada
tahap ini siswa telah melakukan tahapan
berpikir ilmiah yaitu mengkomunikasikan
hasil analisis data. Pada tahap terakhir yaitu
kegiatan menyimpulkan hasil percobaan
yang dilakukan, dimana siswa telah
melakukan langkah berpikir ilmiah yaitu
menyimpulkan data hasil percobaan mulai
dari awal sampai akhir.

Kemudian pada pertemuan kedua
kali ini pembelajaran seperti biasa dengan
melakukan percobaan berbantuan alat
peraga sederhana yaitu tentang mengukur
perbedaan massa jenis zat cair, dimana
pembelajaran dilakukan seperti biasa dengan
diawali mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, merancang
percobaan, mengumpulkan data hasil
percobaan,  menganalisis data  hasil
percobaan dan yang terakhir vyairu
menyimpulkan hasil percobaan. Pada
pertemuan kedua kali ini siswa mulai bisa
memahami proses pembelajaran yang akan
dilakukan, dengan cara siswa mampu
merancang hipotesis dari permasalahan yang
diberikan, kemudian siswa juga mulai
mampu  melakukan  percobaan  dan
berkomunikasi dengan baik dengan anggota
kelompok yang lain, yang mana ini
menandakan bahwa siswa mulai mampu
melakukan tahapan-tahapan berpikir ilmiah
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dengan baik, hanya saja ada sebagian
kelompok yang masih bingung dalam
menganalisis data hasil percobaan sehingga
perlu adanya bimbingan dari guru.

Kemudian pada pertemuan ketiga
kali ini pembelajaran seperti biasa dengan
melakukan percobaan Dberbantuan alat
peraga sederhana vyaitu tentang hukum
Archimedes yang menggunakan bantuan alat
peraga sederhana vyaitu batu, Kertas,
sterofom otol dan juga air, dimana
pembelajaran dilakukan seperti biasa dengan
diawali mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, merancang
percobaan, mengumpulkan data hasil
percobaan,  menganalisis data  hasil
percobaan dan yang terakhir yairu
menyimpulkan hasil percobaan. Pada
pertemuan ketiga kali ini siswa mulai bisa
memahami proses pembelajaran yang akan
dilakukan, dengan cara siswa mampu
merancang hipotesis dari permasalahan yang
diberikan, kemudian siswa juga mulai
mampu  melakukan  percobaan  dan
berkomunikasi dengan baik dengan anggota
kelompok vyang lain, yang mana ini
menandakan bahwa siswa mulai mampu
melakukan tahapan-tahapan berpikir ilmiah
dengan baik mulai dari awal sampai akhir
tahapan pembelajaran.

Pada pertemuan kali ini peneliti tidak
mengajak siswa untuk melakukan praktikum
melainkan peneliti meminta perwakilan dari
siswa untuk memperagakan suatu alat yang
telah siapkan oleh peneliti yaitu berupa
eksavator mini dimana alat sederhana
tersebut dapat menjelaskan hukum pascal
dengan  mudah, sembari  mengamati
praktikum yang dilakukan perwakilan siswa
di depan kelas siswa yang lain mengerjakan
LKPD yang disebarkan oleh guru.

Aktivitas kelas eksperimen dengan
kelas kontrol sangatlah berbeda dan
memberikan  pengaruh  yang  sangat
signifikan terhadap kemampuan berpikir
ilmiah siswa, dalam kelas eksperimen siswa
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lebih aktif dan ikut serta dalam praktikum
sehingga siswa mendapatkan pengalaman
dan juga ilmu yang telah mereka temukan
dalam proses pembelajaran dan juga
langkah-langkah yang mereka lalui selama
mengikuti  kegiatan belajar menagajar.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran, dimana
siswa hanya duduk dan mendengarkan
peneliti menjelaskan materi yang
disampaikan, hal ini terlihat pada LKPD
yang telah dilaksanakan pada kelas
eksperimen, dimana kelas eksperimen
mampu melengkapi LKPD vyang telah
disebarkan, berikut adalah contoh siswa
mampu malakukan pengamatan pada proses
percobaan setelah merumuskan hipotesis
pada subbab tekanan zat padat.

“Menyiapkan plastisin dan koin,
meletakkan koin di atas plastisin,
menekan koin di atas plastisin,
mengamati hasil percobaan.”

Pada tahap ini siswa mampu aktif
dalam melakukan percobaan dan mampu
melakukan  pengamatan dengan  baik,
terbukti dengan adanya langkah-langkah
yang sesuai dengan langkah-langkah
percobaan yang siswa lakukan. Kemudian
siswa mampu mengumpulkan data hasil
percobaan sebagai berikut.

No Koin
Tekanan
Besar Kecil
Mendatar/ tidur v
Berdiri v

Berdasarkan hasil pengumpulan
data di atas siswa mampu melakukan
tahapan berpikir ilmiah yaitu
menggolongkan data hasil percobaan,
terbukti dengan siswa mampu membedakan
antara hasil koin yang ditekan dalam
keadaan mendatar dan hasil koin yang
ditekan dalam keadaan berdiri. Kemudian
siswa mampu menganalisis data dengan
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dapat menjawab pertanyaan pada soal yang
telah disediakan sebagai berikut.

Mengapa koin yang ditekan dalam
keadaan mendatar/tidur dengan koin yang
ditekan dalam keadaan berdiri menghasilkan
gaya yang berbeda?

“Karena luas penampang koin
berbeda, saat koin dalam keadaan
mendatar maka tekanan yang diterima
kecil, jika koin dalam keadaan berdiri
maka tekanan yang diterima besar.”

Berdasarkan hasil jawaban siswa di
atas menunjukkan bahwa siswa dapat
menganalisis data hasil percobaan dengan
baik, terbukti dengan adanya kaitan antara
hasil percobaan yang siswa lakukan dengan
sumber buku yang telah siswa miliki sebagai
pedoman pembelajaran. Kemudian siswa
mampu menyimpulkan hasil percobaan yang
telah dilakukan sebagai berikut.

“Semakin besar luas penampang
maka gaya yang diberikan semakin
kecil, semakin kecil luas penampang
yang diberikan maka gaya yang
diberikan semakin besar.”

Berdasarkan hasil jawaban siswa di
atas menunjukkan bahwa siswa dapat
menyimpulkan data hasil percobaan dengan
baik, terbukti dengan siswa mampu
menyimpulkan hasil percobaan dari awal
sampai akhir dengan mengaitkan antara hasil
percobaan yang siswa lakukan dengan
sumber buku yang telah siswa miliki sebagai
pedoman pembelajaran. Berdasarkan hasil
LKPD siswa diatas, dapat dilihat bahwa
siswa dapat menemukan pengetahuannya
sendiri dari hasil aktivitas di dalam kelas
yaitu melalui praktikum sederhana yang
mana dapat memberikan gambaran kepada
siswa secara langsung dan memberikan
pengalaman yang dapat membekas dalam
benak siswa.

Departmen of Science Education, Universitas Negeri Padang

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  mengenai  pengaruh
pembelajaran Discovery Learning
berbantuan APS ramah lingkungan terhadap
keterampilan berpikir ilmiah siswa kelas
VIII SMPN 1 Siman Ponorogo dapat
diketahui bahwa model pembelajaran yang
diterapkan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan berpikir
ilmiah siswa di kelas V11l A yang digunakan
sebagai kelas eksperimen.

Model  Pembelajaran  discovery
learning ini adalah salah satu model
pembelajaran yang sangat cocok untuk
pembelajaran IPA, hal ini dapat dilihat dari
benyaknya peneliti yang menguji model
pembelajaran ini sebagai obat dalam
mengatasi berbagai macam keresahan yang
masih  muncul di dunia pendidikan.
Diantaranya adalah  penelitian  yang
dilakukan oleh Widiadnyana, Sadia, Suastra
dengan judul “Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Pemahaman Konsep IPA
Dan Sikap Ilmiah Siswa SMP”, dari e-
Juornal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha, Tahun 2014 Program
Studi IPA Universitas Pendidikan Ganesha,
dapat diketahui bahwa sangat terlihat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemahaman konsep dengan
sikap ilmiah siswa yang menggunakan
metode discovery learning dengan siswa
yang menggunakan model pembelajaran
yang langsung, terdapat perbedaan dalam
pemahaman konsep nilai rata-ratanya
dengan signifikan antara kelompok siswa
yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan siswa Yyang
menggunakan pembelajaran secara
langsung, terdapat  perbedaan  yang
signifikan antara nilai rata-rata sikap ilmiah
siswa yang menggunakan pembelajaran
discovery learning dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran secara langsung
Persamaan penjelasan dalam
jurnal/penelitian terdahulu dengan penelitian
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penulis adalah sama-sama menggunakan
model Discovery Learning. Sedangkan
perbedaannya adalah dalam penelitian
terdahulu  fokus yang diteliti adalah
pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah
siswa SMP, sedangkan dalam penelitian
penulis fokus yang diteliti adalah terkait
kemampuan berpikir ilmiah yang mana
dipengaruhi dengan adanya bantuan APS
sebagai bantuan  penerapan  model
Discovery Learning tersebut.

Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Endang Br Kabeakan dengan judul
“Upaya Peningkata Hasil Belajar Siswa
Melalui Strategi Pembelajaran Discovery
Learning Pada Mata Pelajaran IPA Dengan
Materi Energy Panas Di Kelas IV MIS
Madinatussalam Desa Sei Rotan Keamatan
Precut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”
skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan  Universitas  Islam  Negeri
Sumatera Utara Medan, dapat diketahui
bahwa strategi Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi energi panas di kelas
IV MIS Madinatussalam, peningkatan yang
dialami sangatlah signifikan yaitu dpaat
dilihat pada siklus 1, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebanyak 37,04 %
sedangkan pada siklus ke Il hasil belajar
siswa mengalami peningkatan sebanyak
92,59 %, dari hasil diatas maka dapat
disimpulkan bahwa strategi Discovery
Learning  berhasil  dilakukan  dengan
melewati nilai KKM vyaitu 70. Persamaan
penjelasan dalam jurnal/penelitian terdahulu
dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan model Discovery Learning.
Sedangkan perbedaannya adalah dalam
penelitian terdahulu fokus yang diteliti
adalah hasil belajar siswa, sedangkan dalam
penelitian penulis fokus yang diteliti adalah
terkait kemampuan berpikir ilmiah yang
mana dipengaruhi dengan adanya bantuan
APS sebagai bantuan penerapan model

Departmen of Science Education, Universitas Negeri Padang

Discovery Learning tersebut. dan juga
tempat penelitian penelitian terdahulu di
MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan
Keamatan Precut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang, sedangkan penelitian penulis di
SMPN 1 Siman Ponorogo.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil ~ pembahasan
analisa data serta mengacu pada rumusan
masalah yang terdapat pada bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan bahwa.

Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning
Berbantuan APS Ramah Lingkungan

Terhadap Kemampuan Berfikir IImiah
Siswa Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Siman. Dibuktikan dengan niali t
hitung 10.407 > t table yaitu 2.069 yang
menunjukan  adanya pengaruh  yang
signufikansi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
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